HUBUNGAN ANTARA POLA ASUH DEMOKRATIS DENGAN KONSEP DIRI REMAJA PADAETNIS TIONGHOA by Karisma, Anis
HUBUNGAN ANTARA POLA ASUH DEMOKRATIS DENGAN KONSEP 







Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat- 
Syarat 
 Guna Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi (S.Psi) 





Jurusan: Psikologi Islam  
 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM 
TAHUN AJARAN 1441 H / 2019 
  
 ABSTRAK  
HUBUNGAN ANTARA POLA ASUH DEMOKRATIS DENGAN KONSEP 
DIRI REMAJA PADA ETNIS TIONGHOA  
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1531080012 
Pola asuh demokratis merupakan peran penting dalam pembentukan 
konsep diri remaja etnis tionghoa. Karena pembentukan konsep diri anak tidak 
serta merta timbul dan ada begitu saja akan tetapi dibentuk sejak dini. 
Pembentukan konsep diri remaja tidak terlepas dari peranan keluarga terutama 
orang tua. Pola asuh demokrtais akan mewarnai keperibadian anak termasuk 
konsep dirinya karena sikap atau respon orang tua dan lingkungan akan menjadi 
bahan informasi bagi anak untuk menilai siapa dirinya.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh 
demokratis dengan konsep diri remaja pada etnis tionghoa.Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis korelasi prodact 
moment dan dibantu dengan spss 16.0 for windows.Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI SMA Xaverius Bandar Lampung yang berjumlah 
236 siswa.Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ada 59 siswa SMA 
Xaverius Bandar Lampung yang didapat dengan menggunakan teknik 
proportional random sampling.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan skala psikologi untuk mengumpulkan data pola asuh 
demokratis dan konsep diri remaja etnis tionghoa. Skala pola asuh demokratis 
berjumlah 24 aitem (α= 0,882) dan konsep diri remaja etnis tionghoa berjumlah 
30 aitem (α= 0,909). Terdapat satu hipotesis yang diajukan yaitu terdapat 
hubungan antara pola asuh demokratis dengan konsep diri remaja pada etnis 
tionghoa. 
Hasil penelitian menunjukan nilai koefisien korelasi r=0,819 dengan 
signifikansi 0,000  dimana p˂0,01 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan 
antara pola asuh demokratis dengan konsep diri remaja pada etnis tionghoa. Hasil 
tersebut memberikan sumbangan efektif sebesar 45,0%.  
 









 Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang mengacu pada 
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama Dad An Menteri Pendidikn Dan 
Menteri Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 Dan Nomor 0543b/U/187, sebagai 
berikut: 
A. Konsonan  
 
Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  Arab Latin  
ا A ذ Dz ظ Zh م M 





ت T ز Z و W 
ث TS س S غ Gh ه H 







ح H ص Sh ق Q 
خ Kh ض D ك K 
د D ط Th ل L ي Y 
 
B. Vokal  
Vokal Pendek Contoh  Vokal Panjang Contoh  Vokal Rangkap  
َ ـــ 
A  َد ا Â ا ت ي  – Ai 
ِـــ I َِر ي Î ِيب و  – Au 
ُـــ U َُر و Û ُوب   
 
C. Ta Marbutah 
Ta marbŭtah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah 
transliterasinya adalah (t).Sedangkan ta marbŭtah matiyang mendapat harkat 
 sukun, transliterasinya adalah (h). Kalau pada kata yang terakhir dengan ta 
marbŭtah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 
kata itu terpisah, maka ta marbŭtah itu ditransliterasikan dengan ha ( h ), seperti 
kata raudah, jannatu al-Na’im, dan Talhah. 
D. Syaddah (Tasyid) 
 Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid 
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi 
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 MOTTO  
                            
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Artinya “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjagaannya malaikat-
malaikat yang kasar, keras dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya, kepada mereka dan selalu mengerjakaan apa yang 
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terselesaikan. Sholawat dan salam selalu terlimpahkan keharibaan Rasulullah 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja merupakan masa di mana individu tidak berada dalam masa anak-
anak ataupun juga dalam masa dewasa.Remaja dapat pula dikatakan sebagai fase transisi 
dalam rentang kehidupan manusia.Banyak dinamika yang terjadi di dalam kehidupan 
remaja.Lubis (Ayu, 2016) mengemukakan masa remaja juga merupakan masa 
terjadinya perubahan-perubahan baik perubahan yang terjadi pada dirinya maupun 
akibat perubahan lingkungan seperti perubahan intelektual, perubahan emosi, 
perubahan moral dan perubahan yang dapat langsung diamati adalah perubahan 
fisik.Sejalan dengan perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri remaja, mereka 
juga dihadapkan pada tugas-tugas yang berbeda dari tugas pada masa kanak-
kanak.Sebagaimana diketahui, dalam setiap fase perkembangan, termasuk pada 
masa remaja, individu memiliki tugas-tugas perkembangan yang harus dipenuhi. 
Menurut Santrock (2003), remaja merupakan transisi perkembangan antara 
masa kanak-kanak dan masa dewasa yang meliputi perubahan secara fisik, 
kognitif dan perubahan sosial. Perkembangan itu dipelajari dan dipengaruhi secara 
kuat oleh lingkungan. 
Sulaeman (1995) mengemukakan masa remaja adalah masa dimana 
terjadinya gejolakan yang meni ngkat yang biasanya dialami setiap orang.Masa ini 
dikenal pula sebagai masa transisi dimana terjadi perubahan yang sangat menonjol 
yang dialami oleh remaja.Perubahan-perubahan itu terjadi, baik dalam aspek 
 jasamaniah maupun rohaniah, atau dalam bdang phisik, emosional, sosial dan 
personal, sehingga pada masanya menimbulkan perubahan yang drastis pula pada 
tingkah laku remaja. Masa remaja ini dapat juga dipandang sebagai suatu masa 
dimana individu dalam proses pertumbuhannya (terutama fisik) telah mencapai 
kematangan.  
Masa remaja juga merupakan suatu masa dimana seseorang berjuang 
untuk tumbuh dan menjadi “sesuatu”, menggali serta memahami arti dan makna 
dari segala sesuatu yang ada. Dalam melakukan segalanya ini, sekalipun mereka 
didampingi oleh para pendidik atau pembimbing yang memberikan petunjuk-
petunjuk serta bimbingan yang diperlukan, dalam pelaksanaanya merekalah yang 
paling berpengaruh berat, karena mereka adalah yang paling terlibat dan paling 
berkepentingan. Merekalah yang harus berjuang dengan keras untuk 
merealisasikan dirinya, menemukan dirinya, siapakah mereka itu sebenarnya dan 
akan menjadi apakah mereka kelak dikemudian hari.  
Menurut Witherington (Sulaeman, 1995) masa remaja ini dimulai berkisar 
anatara usia 12–15 tahun sampai pada masa remaja akhir yaitu berkisar antara usia 
15–18 tahun. Dan pada masa ini membawa perubahan besar terhadap individu 
yang saling bertautan dalam semua ranah perkembangan termasuk dalam 
pembentukan konsep diri. 
Koentjaraningrat (Sulistio 2016) mengatakan bahwa pengetahuan, gagasan 
dan konsep yang dianut sebagian besar suku bangsa yang disebut adat-istiadat, 
mempengaruhi pola asuh orang tua dalam mendidik anak.Sejumlah nilai yang 
terkandung dalam adat istiadat itulah yang terwariskan, tumbuh, berkembang, dan 
 kemudian menjadi kepribadian anak. Oleh karena itu, pola asuh yang diterapkan 
oleh suatu suku bangsa akan melahirkan anak yang berkepribadian khas. Hal ini 
pun juga berlaku bagi remaja keturunan Etnis Tionghoa, terkait penerapan pola 
asuh orang tua Etnis Tionghoa dalam mendidik anaknya. 
Budaya leluhur Etins Tionghoa banyak dilandasi nilai-nilai tradisi 
Konfusius, seperti kehidupan yang harmonis dengan menghormati leluhur, 
keluarga dan relasi, serta penekanan pada pendidikan moral serta integritas 
seseorang remaja keturunan Etnis Tionghoa.Budaya Tionghoa sesungguhnya 
bukan hanya bentuk fisik remaja saja melainkan mewujud secara psikis dalam 
bentuk etika moral atau budi pekerti seorang remaja keturuanan Etnis Tionghoa. 
Dalam proses penyampaian pesan moral dari orang tua kepada anak, berlangsung 
dengan terbuka. Orang tua tidak hanya menyampaikan saja pesan tersebut, tetapi 
juga mempraktekan dan mencontohkan kepada anak mengenai pesan moral yang 
disampaikan. Jika ada pesan yang tidak dimengerti anak akan bertanya kepada 
orang tua. Dan bila terjadi beda pendapat maka akan diselesaikan melalui dialog. 
Orang tua sangat terbuka dalam mendengarkan pendapat dari anak. 
Begitupun juga sebaliknya, anak sangat terbuka dalam menyampaikan 
pendapatnya dengan sopan dan santun.Selain itu dari pemaparan diatas ada niali-
nilai tradisi konfisius dimana dalam ajaran konfisius juga menekankan untuk 
menjaga keselarasan dan hubungan baik antar sesama.Karena Pada umumnya 
remaja keturunan etnis tionghoa memiliki kejujuran yang baik dan suka berkata 
apa adanya, dan remaja keturunan etnis tionghoa memiliki watak yang kuat untuk 
mencapai sesuatu hal yang diinginkannya. Keturunan etnis Tionghoa ini juga 
 dikagumi akan keuletan maupun kerajinannya, serta remaja keturunan etnis 
tionghoa juga memiliki etika dan kesopanan yang baik dan lebih bisa menghargai 
orang lain, (Yau Hoon, 2012) 
Hal serupa juga tercermin dari pesan-pesan moral lainnya seperti: sopan 
santun dalam bersosialisasi, hormat dan menghargai orang yang lebih tua dan 
toleransi dalam hidup bertetangga. Dalam penerapan polah asuh orang tua kepada 
anak tidak ditemukan adanya pesan untuk bergaul dengan sesama etnis saja.Justru 
orang tua menyarankan anaknya untuk berbaur dengan siapa saja, Sehingga dapat 
membentuk konsep diri yang baik bagi remaja etnis tionghoa. 
Dalam al-quran juga telah dijelaskan kepada manusia untuk 
memperhatikan dirinya sendiri, keistimewaan dari makhluk lain dan proses 
penciptaan dirinya yang terdapat dalam surat Adz-Dzariyat ayat 20-21 yang dapat 
dijadikan renungan tentang siapa diri manusia. 
             َ
Artinya : “Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-
orang yang yakin. Dan (juga) pada dirimu sendiri.Maka Apakah kamu tidak 
memperhatikan?” 
 Ibnu Katsir menafsirkan bahwa yang dimaksud ayat tersebut adalah bahwa 
diduna ini telah terdapat tanda-tanda yang menunjukan keagungan Allah Swt dan 
kekuasaanya yang sangat luas, seperti bermacam-macam tumbuhan, hewan, 
gunung, dan perbedaan bahas dan ras atau warna kulit  pada manusia dan segala 
 sesuatu yang terdapat pada diri manusia yaitu akal, harkat, dan kebahagiaan. 
karena itu manusia dianjurkan untuk mengenal kekuatan dan kelemahan dirinya 
untuk memelihara kekuasaan Allah (Sudrajat, 2010). Sikap dan pandangan 
individu terhadap seluruh dirinya disebut dengan konsep diri. 
Konsep diri digambarkan sebagai gambaran seseorang menegenai dirinya 
sendiri yang merupakan gabungan dari keyakinan fisik, psikologis, sosial, 
emosional aspratif dan prestasi yang mereka capai.Konsep diri merupakan suatu 
aspek yang cukup penting bagi individu dalam berprilaku. 
Calhaoun dan Acocella (Ghufron dan Risnawati, 2017) mendefinisikan 
konsep diri sebagai gambaran mental diri seseorang.Konsep diri merupakan 
gambaran seseorang mengenai diri sendiri yang merupakan gabungan dari 
keyakinan fisik, psikologis, sosial, emosional aspratif dan prestasi yang mereka 
capai. Brun (mengutip dalam buku Ghufrondan Risnawati, 2017) mendefinisikan 
konsep diri sebagai kesan terhadap diri sendiri secara keseluruhan yang mencakup 
pendapatnya terhadap dirinya sendiri, pendapat tentang gambaran diri dimata 
orang lain dan pendapatnya tentang hal-hal yang dicapai.  
Definisi lain dikemukakan oleh Rahmad (Hamdun, 2004) yaitu konsep diri 
bukan hanya gambaran deskriptif, melainkan juga penilaian seseorang mengenai 
dirinya sendiri. Konsep diri adalah apa yang dipikirkan dan dirasakan tentang 
dirinya sendiri. Ada dua konsep diri, yaitu konsep diri komponen kognitif dan 
konsep diri komponen afektif. Komponen kognitif disebut self image dan 
komponen afektif disebut self esteem. Komponen kognitif adalah pengetahuan 
idividu tentang dirinya mencakup pengetahuan “siapa saya” yang 
 akanmemberikan gambaran tentang diri saya dan gambaran ini disebut dengan 
citra diri. Sementara itu,komponen afektif meruupakan penilaian individu 
terhadap dirinya sendiri yang akan membentuk bagaimana penerimaan terhadap 
diri dan harga diri individu.  
Calhaoun dan Acocella (Ghufron dan Risnawati, 2017), membagi konsep 
diri menjadi dua yaitu, konsep diri negatif dan konsep diri positif.Ciri konsep diri 
yang positif adalah yakin terhadap kemampuan dirinya sendiri dalam mengatasi 
masalah, merasa sejajar dengan orang lain, menerima pujian tanpa rasa malu, 
sadar bahwa setiap orang mempunyai keragamaan perasaan, hasrat dan prilaku 
yang tidak disetujui oleh masyarakat serta mampu mengembangkan diri karena 
sanggup mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang buruk dan berupaya 
untuk mengubahnya.Sementara itu, ciri konsep diri yang negatif adalah peka 
terhadap kritik, responsif terhadap pujian, punya sikap hiperkritis, cenderung 
merasa tidak disukai orang lain, dan pesimis terhadap kompetisi. 
Lebih jauh lagi konsep diri menurut Calhaoun dan Acocella (1990) 
membagi konsep diri menjadi dua yaitu, konsep diri negatif dan konsep diri 
positif.Konsep diri negatif dibagi menjadi dua jenis pertama yaitu, pandangan 
sesorang terhadap dirinya tidak teratur, tidak memiliki kestabilan dan keutuhan 
diri.Kondisi seperti ini sering kali terjadi kepada remaja.Namun tidak menutup 
kemungkinan terjadi juga pada orang dewasa.Pada orang dewasa hal ini dapat 
terjadi karena ketidakmampuan menyesuaikan diri.Kedua kebalikan dari yang 
pertama yaitu, konsep diri yang terlalu stabil dan terlalu teratur alias kaku.Hal ini 
karena pola asuh dan didikan yang sangat keras.Konsep diri yang positif adalah 
 penerimaan yang mengarahkan individu kesifat yang rendah hati, dermawan, dan 
tidak egois.Jadi orang dengan konsep diri yang positif dapat memahami dan 
menerima sejumlah fakta yang bermacam-macam tentang dirinya sendiri, baik 
yang berupa kekuranga maupun kelebihan yang ada pada dirinya. 
Calhaoun dan Acocella (Ghufron dan Risnawati, 2017), mengemukakan 
tentang sumber informasi penting dalam pembentukan konsep diri antara lain: (1) 
orang tua, dimana orang tua adalah kontak sosial paling awal dan yang paling kuat 
dalam perkembangan konsep diri yang dialami oleh individu, (2) teman sebaya, 
teman sebaya ini menempati peringkat ke dua karena selain cinta individu 
membutuhkan cinta dari orang tua juga membutuhkan penerimaan dari teman 
sebaya dan apa yang diungkapka kepada dirinya akan menjadi penilaian terhadap 
di individu tersebut, (3) masyarakat, dalam masyarakat terdapat norma-norma 
yang akan membentuk konsep diri pada individu, misalnya pemberian perlakuan 
yang berbeda pada laki-laki dan peremepuan itu akan membuat laki-laki dan 
perempuan bebeda dalam berprilaku.  
Seperti yang telah diketahui hal yang paling penting dalam pembentukan 
konsep diri salah satunya adalah orang tua seperti yang telah diuraikan diatas 
bahwa orang tua merupakan kontak sosial paling awal dan yang paling kuat dalam 
pebentukan konsep diri pada remaja. Dapat dilihat bagaimana peran orang tua 
dalam mendidik dan mengasuh  anaknya. Orang tua yang memiliki wawasan luas 
tentang bagaimana mengasuh anak akan mengerti bagaimana kebutuhan anaknya, 
orang tua akan meberikan pola asuh yang tepat untuk anak-anaknya agar memiliki 
konsep diri yang positif. Karena gaya atau tipe pola asuh ini akan sangat 
 mempengaruhi perkembangan sosial anak dan kepribadian anak. Pola asuh itu 
sendiri sudah mulai diterapkan sejak anak lahir dan disesuaikan dengan usia dan 
tahap perkembangannya. 
Pola asuh itu sendiri merupakan cara atau metode orang tua dalam 
mendidik, membimbing, memberikan perlindungan, serta memberikan 
pengawasan kepada anaknya, juga pengasuhan orang tua ini adalah cara orang tua 
untuk berinteraksi dengan anaknya dalam keluarga, karena pada dasarnya orang 
tua menginginkan anaknya tumbuh menjadi remaja yang matang secara sosial. 
Santrock (2002) membagi pola asuh kedalam tiga jenis yaitu pola asuh 
otoriter, pola asuh permisif dan pola asuh demokratis. Pola asuh otoriter adalah 
gaya pengasuhan orang tua yang bersifat menghukum dan membatasi dimana 
orang tua sangat berusaha agar anak berusaha mengikuti pengarahan yang 
diberikan orang tua untuk anaknya dan menghormati pekerjaan dan usaha-usaha 
yang telah dilakukan oleh orang tua. Orang tua dengan gaya asuh otoriter ini 
menetapkan batasan-batasan dan kendali yang tegas terhadap anak dan kurang 
memberikan peluang kepada mereka untuk berdialog secara verbal. 
Pengasuhan orang tua yang bersifat otoriter ini sangat berkaitan dengan 
perilaku anak yang tidak kompeten.Anak yang dibesarkan dengan pengasuhan 
otoriter ini biasanya memiliki kecenderungan emosi tidak stabil, murung, takut 
sedih dan tidak spontan. Selain itu anak yang dibesarkan dalam keluarga ini akan 
lebih pasif, tidak mandiri, kurang terampil bersosialisai penuh dengan konflik, 
kurang percaya diri dan kurang memiliki rasa ingin tahu.  
 Pola Asuh Demokratis adalah cara orang tua mengasuh anaknya dengan 
menetapkan standar perilaku bagi anak dan sekaligus juga responsif terhadap 
kebutuhan anak. Pada bentuk pola asuh ini orang tua menggunakan pendekatan 
rasional dan demokratis. Orang tua menawarkan keakraban dan menerima tingkah 
laku asertif anak dimana anak dituntut untuk jujur terhadap dirinya sendiri, dan 
jujur dalam mengekspresikan perasaannya, kebutuhan dan pendapatnya mengenai 
peraturan, norma dan nilai – nilai. Orang tua mengarahkan aktivitas anak secara 
rasional, menghargai minat anak, dan menghargai keputusan anak. 
Dari uraian diatas yang sesuai dengan pola asuh orang tua pada etnis 
tionghoa adalah pola asuh demokratis, Yau Hoon (dalam khosihan, 2016).Jadi 
peneliti memutuskan untuk lebih memfokuskan pada salah satu pola asuh yaitu 
pola asuh demokratis, dimana pola asuh ini menekankan pada adanya aturan yang 
jelas yang mendukung perkembangan anak dengan nilai-nilai kemandirian yang 
diterapkan.Karakter dari pola asuh ini, yakni hangat dan responsif, ekspektasi 
yang tinggi, aturan yang jelas, suportif, dan mandiri.Anak yang dibesarkan dengan 
pola asuh demokratis ini biasanya memiliki capaian akademik yang lebih tinggi, 
percaya diri, dan memiliki kehidupan sosial yang baik. 
Terkait dengan pembahasan diatas peneliti melakukan penelitian 
pendahuluan peneliti melakukan wawancara kepada tiga subjek remaja keturunan 
etnis tionghoa, yang dilakukan disekolah yaitu SMA Xaverius Bandar Lampung. 
Dari percakapan yang telah dilakukan di sekolah oleh peneliti, peneliti 
mendapatkan hasil bahwa dua dari tiga subjek tersebut memiliki konsep diri yang 
positif dilihat dari cara mereka memandang dan mengakui kelebihan diri mereka, 
 kemampuan yang mereka miliki dan cara individu berinteraksi  dengan teman 
sebayanya dan orang-orang disekitarnya serta menjunjung tinggi nilai moral yang 
diterapkan oleh orang tua maupun agama mereka. Sedangkan yang satu subjek 
cenderung pesimis dan tidak percaya diri akan kemampuan yang di miliki 
sehingga ini menunjukan bahwa subjek memiliki konsep diri yang negatif dan 
merasa tidak mampu atas kemampuan yang dimilikinya. Padahal seperti yang 
sudah dijelaskan diatas Brun (mengutip dalam buku Ghufrondan Risnawati, 2017) 
mendefinisikan konsep diri sebagai kesan terhadap diri sendiri secara keseluruhan 
yang mencakup pendapatnya terhadap dirinya sendiri, pendapat tentang gambaran 
diri dimata orang lain dan pendapatnya tentang hal-hal yang dicapai.  
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nirwana (2013) tentang 
“Konsep Diri, Pola Asuh Orang Tua Demokratis Dan Kepercayaan Diri Siswa” 
hasil dari penelitian ini menujukan bahwa korelasi antara pola asuh demokratis 
dan konsep diri anak sangat kuat. Jika orang tua menggunakan gaya pengasuhan 
yang positif dapat mebentuk konsep diri pada anak juga positif begitu juga 
sebalikanya. Karena  pola asuh demokratis ini sangat erat kaitanya dengan konsep 
diri pada remaja keturunan Etnis Tionghoa. Dan berdasarkan uraian diatas dapat 
diakatan bahwa pola asuh demokratis memiliki hubungan yang erat dalam 
pebentukan konsep diri remaja pada etnis tionghoa.Berdasarkan latar belakang 
masalah yang ada peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan 
Antara Pola Asuh Orang Tua Demokratis Dengan Konsep Diri Remaja Pada Etnis 
Tionghoa?” 
 
 B. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuihubungan antara pola asuh orang 
tua demokratis dengan konsep diri remja pada etnis tionghoa 
C. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan penulis serta 
menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang psikologi khususnya 
psikologi perkembangan serta menambah wawasan pembaca mengenai penerapan 
pola asuh yang diterapkan oleh orang tua pada masa remaja berhubungan dengan 
tingkat konsep diri remaja. 
2. Manfaat Praktis  
1. Sebagai feedback bagi masyarakat untuk dapat mendidik anak lebih 
baik agar memiliki tanggung jawab terhadap dirinya sendiri. 
2. Bagi orang tua supaya dapat memberikan bagaimana pola asuh yang 
tepat dan yang sesuai untuk perkembangan anak. Orang tua juga 
mendapatkan informasi tentang dampak dari tipe pola asuh yang 
diterapkan.  






 BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA  
A. Konsep Diri 
 
1. Pengertian Konsep Diri  
Berfikir mengenai dirinya sendiri adalah aktivitas manusia yang tidak 
dapat dihindari. Pada umumnya secara harifah orang akan berpusat pada dirinya 
sendiri. karena diri (self) merupakan pusat dunia sosial dari setiap orang. Seperti 
yang sudah kita ketahui konsep diri didasari pada interaksi terhadap orang lain 
yang dimulai dengan anggota keluarga terdekat kemudian masuk kedalam 
interaksi dengan mereka  diluar keluarga. Dengan mengamati diri dan sampailah 
pada gambaran dan penilaian diri yang sering disebut dengan konsep diri. 
Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya 
yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang diperolah dari interaksi 
dengan lingkungan. Dasar dari konsep diri individu ditanamkan pada saat usia 
dini dan menajdi dasar yang mempengaruhi tingkah lakunya dikemudian hari 
(Agustini, 2006). Hal tersebut juga memperkuat pendapat Fitts (dalam agustini, 
2006) bahwa konsep diri merupakan aspek yang penting dalam diri seseorang, 
karena konsep diri merupakan kerangka acuan bagi seseorang dalam berinteraksi 
dengan lingkungan. 
Menurut Hurlock (1999) konsep diri adalah pandangan individu mengenai 
dirinya, konsep diri tersebut terdiri dari dua komponen, yaitu konsep diri yang 
sebenarnya dan konsep diri yang ideal. Konsep diri yang sebenarnya  
 adalahgambaran mengenai diri, sedangkan konsep diri ideal adalah gambaran 
individu mengenai kepribadian yang diinginkannya.  
Brun (Ghufron dan Risnawati, 2017) mendefinisikan konsep diri sebagai 
kesan terhadap diri sendiri secara keseluruhan yang mencakup pendapatnya 
terhadap dirinya sendiri, pendapat tentang gambaran diri dimata orang lain dan 
pendapatnya tentang hal-hal yang dicapai.  
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa konsep diri 
adalah sebagai pendapat dan pandangan serta penilaian individu terhadap dirinya 
sendiri yang terbentuk melalui interaksi dengan lingkungan dan selanjutnya akan 
meenjadi kerangka acuan dalam berinteraksi dengan lingkungan.  
2. Aspek –Aspek Konsep Diri  
Hurlock (2010) mengemukakan bahwa konsep diri memiliki empat aspek  
yaitu : 
a. Fisik.  
Aspek ini meliputi sejumlah konsep yang dimiliki individu  mengenai 
penampilan, kesesuaian dengan jenis kelamin, arti  penting tubuh, dan 
perasaan gengsi di hadapan orang lain yang disebabkan oleh keadaan 
fisiknya. Hal penting yang berkaitan dengan keadaan  fisik adalah daya 
tarik dan penampilan tubuh dihadapan orang lain. Individu dengan 
penampilan yang menarik cenderung mendapatkan sikap sosial yang 
menyenangkan dan penerimaan sosial dari lingkungan sekitar yang akan 
menimbulkan konsep yang positif bagi individu. 
 b. Psikologis.  
Aspek ini meliputi penilaian individu terhadap keadaan  psikis dirinya, 
seperti rasa percaya diri, harga diri, serta    kemampuan dan 
ketidakmampuannya. Penilaian individu terhadap  keadaan psikis dirinya, 
seperti perasaan mengenai kemampuan atau ketidakmampuannya akan 
berpengaruh terhadap rasa percaya diri dan harga dirinya. Individu yang 
merasa mampu akan mengalami  peningkatan rasa percaya diri dan harga 
diri, sedangkan individu dengan perasaan tidak mampu akan merasa 
rendah diri sehingga cenderung terjadi penurunan harga diri. 
c. Sosial  
Aspek ini mencerminkan sejauh mana perasaan mampu dan berharga 
dalam lingkup interkasi sosial dengan orang lain. 
d. Moral 
Aspek moral, meliputi nilai dan prinsip yang memberi arti serta arah bagi 
kehidupan seseorang.Aspek ini juga menggambarkan bagaimana individu 
memandang nilai–nilai moral yang dimilikinya.Meliputi sifat–sifat baik 
atau sifat–sifat jelek yang dimiliki dan penilaian dalam hubunganya 
dengan Tuhan. 
Menurut Calhaoun dan Acocella (Ghufron dan Risnawati, 2017) 
mengatakan bahwa konsep diri memiliki tiga aspek yaitu:  
a. Pengetahuan  
Pengetahuan adalah apa yang diketahui individu tentang dirinya. Individu 
yang didalam benaknya selalu ada daftar yang menggambarkan dirinya, 
 kelengkapan, atau kekurangan fisik , usia, jenis kelamin, kebangsaan, 
suku, pekerjaan, dan agama.  
b. Harapan  
Pada saat-saat tertentu, seseorang mempunyai suatu aspek pandangan 
tentang dirinya. Individu juga mempunyai suatu aspek pandangan tentang 
kemungkinan dirinya akan menjadi apa dimasa depan atau yang sering 
disebut dengan harapan individu, dimana individu mempunyai harapan 
untuk dirinya sendiri menjadi diri yang ideal. Dan diri yang ideal ini 
sangat berbeda dari masing-masing individu. 
c. Penilaian  
Di dalam penilaiaan, individu berkedudukan sebagai penilai tentang 
dirinya sendiri. Apakah bertentangan dengan (1) “siapakah sya”, 
penghargaan bagi individu: (2) “seharusnya saya menjadi apa”, standar 
bagi individu. Dan hasil dari penilaian tersebut disebut dengan harga diri, 
semakin tideak sesuai antara harapan dan standar diri maka akan semakin 
rendah harga diri sesorang.  
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsep Diri 
Hurlock (2012) mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi 
konsep diri yaitu : 
a. Pola asuh orang tua 
Pola asuh orang tua seperti sudah diuraikan diatas turut menjadi faktor 
signigikan dalam mempengaruhi konsep diri yang terbentuk. Sikap positif 
orang tua yang terbaca oleh anak, akan menimbulkan konsep dan 
 pemikiran yang positif serta sikap menghargai diri sendiri. Sikap negatif 
orang tua akan mengundang pertanyaan pada anak, dan menimbulkan 
asumsi bahwa dirinya tidak cukup berharga untuk dikasihi, untuk 
disayangi dan dihargai, dan semua akibat kekurangan yang ada padanya 
sehingga orang tua tidak menyayangunya. 
b. Kegagalan 
Kegagalan yang terus-menerus dialami sering kali menimbulkan 
pertanyaan kepada diri sendiri dan berakhir dengan kesimpulan bahwa 
semua penyebebnya terletak pada kelemahan diri. Kagagalan membuat 
orang merasa dirinya tidak berguna 
c. Depresi 
Orang yang mengalami depresi akan mempunyaia pemikiran yang 
cenderung negatif dalam memandang dan merespon segala sesuatu, 
termasuk menilai diri sendiri. Segala situasi dan stimulus yang netral akan 
dipersepsi secara negatif. Misalnya: ketika tidak diundang kesebuah pesta, 
ia berpikir bahwa hal itu karena ia ”miskin” sehingga tidak pantas 
diundang. Orang yang depresi sulit melihat apakah dirinya mampu survive 
(bertahan) menjalani kehidupan selanjutnya. Orang yamng depresi akan 
menjadi supersensitif dan cenderung mudah tersinggung atau “termakan” 
ucapan orang. 
d. Kritik internal 
Terkadang, mengkritik diri sendiri memang dibutuhkan untuk 
menyadarkan seseorang akan perubahan yang dilakukan. Kritik terhadap 
 diri sendiri sering berfungsi menjadi regulator atau rambu-rambu dalam 
bertindak dan berprilaku agar keberadaan kita diterima oleh masyarakat 
dan dapatv beradaptasi dengan baik 
e. Mengubah konsep 
Sesering diri kita sendirilah yang menyebabkan persoalan bertambah rumit 
dengan berpikir yang tidak-tidak terhadap suatu keadaan atau terhadap diri 
kita sendiri. Namun dengan sifat yang dinamis, konsep diri dapat 
mengalami perubahan kearah yang lebih positif. 
 
B. Tipe Pola Asuh Orang tua 
1. Pengertian Pola Asuh 
 Menurut Casmini (2007), pola asuh merupakan sikap orang tua dalam 
berinteraksi dengan anak-anaknya. Sikap orang tua ini meliputi cara orang tua 
memberikan aturan-aturan, hadiah maupun hukuman, cara orang tua menunjukkan 
otoritasnya, dan cara orang tua memberikan perhatian serta tanggapan terhadap 
anaknya. 
Menurut Gunarsa (2002) yang mengemukakan bahwa pola asuh orang tua 
merupakan cara mendidik anak sesuai dengan sifat dan titik berat orang tua dalam 
hubungan antar orang tua dan anak. Sedangkan menurut Patterson (dalam Efendi, 
2013)  pola asuh orang tua adalah suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orang 
tua dalam mendidik anak sebagai perwujudan rasa tanggung jawab kepada anak. 
Karena kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama anak untuk mempelajari 
nilai-nilai maupun peraturan-peraturan yang harus diikutinya yang mendasari 
 anak untuk melakukan hubungan sosial maupun dalam lingkungan yang lebih 
luas.Sehingga pola asuh orang tua sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
anak. Bagaimanapun pola asuh orang tua terhadap anak, tidak akan ada orang tua 
yang ingin melihat anaknya tidak berhasil. Akan tetapi terkadang orang tua salah 
dalam menerapkan pada anak, terkadang persepsi orang tua dengan anak terdapat 
perbedaan. 
Orang tua selalu menganggap apa yang dilakukan itu benar, padahal 
sebaliknya. Sehingga anak melihat apa yang diperlihatkan oleh orang tua, hal 
tersebut tanpa tidak sengaja sudah membentuk perilaku anak. Menurut santrock 
(2007) menyebutkan terdapat 3 jenis pola asuh orang tua yaitu pola asuh 
demokratis, pola asuh otoriter, pola asuh permisif. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua 
adalah cara atau upaya terbaik yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak untuk 
mendidik anak sebagai perwujudan pertanggung jawaban orang tua terhadap anak 
untuk membentuk perilaku dan kepribadian yang baik dan dapat menyesuaikan 
diri dengan lingkungan. 
2. Jenis-Jenis Pola Asuh  
Santrock (2007) membagi pola asuh orang tua dalam tiga jenis yaitu pola 
asuh permisif, pola asuh otoriter dan pola asuh demokratis namaun yang 
digunakan dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada tipe pola asuh orang tua 
demokratis. Menurut Tridhonanto (2014) Pola asuh demokratis adalah pola asuh 
orang tua yang menerapkan perlakuan kepada anak dalam rangka membentuk 
 kepribadian anak dengan cara memprioritaskan kepentingan anak yang bersikap 
rasional atau pemikiran-pemikiran.  
Sedangkan menurut Hurlock (2011) menjelaskan bahwa Pola asuh 
demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi 
tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. Tipe orang tua yang demokratis biasanya 
membebaskan anak, membebaskan anak di sini bukan semerta-merta anak 
dibiarkan begitu saja, akan tetapi membiarkan anak menentukan apa yang anak 
inginkan dan butuhkan. Tetapi, orang tua tetap mengontrol anak dan tetap 
memberikan pengarahan pada anak apabila anak bersikap atau berperilaku tidak 
sesuai.Orang tua dengan pola asuh demokratis biasanya bersifat hangat dan 
melatih anak untuk bertanggung jawab. 
2. Ciri-Ciri Pola Asuh Demokratis 
Menurut Tridhonanto (2014) Pola asuh demokratis mempunyai ciri-ciri, yaitu : 
1. Anak diberikan kesempatan untuk mandiri dan mengembangkan control 
internal 
2. Anak diakui sebagai pribadi oleh orang tua dan turut dilibatkan dalam 
pengambilan keputusan 
3. Menetapkan peraturan serta mengatur kehidupan anak. Saat orang tua 
menggunakan hukuman fisik, dan diberikan jika terbukti anak secara sadar 
menolak melakukan apa yang telah disetujui bersama, sehingga lebih 
bersikap edukatif. 
4. Memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-rgu 
mengendalikan mereka. 
 5. Bersikap realistis terhadap kemampuan anak dan tidak berharap yang 
berlebihan yang melampaui kemampuan anak. 
6. Memberikan kebebasan melakukan suatu tindakan. 
7. Pendekatannya kepada anak bersifat hangat. 
Dari beberapa ciri yang disebutkan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
ciri-ciri pola asuh demokratis adalah anak diberikan kesempatan untuk mandiri 
yang diakui sebagai individu dan mampu mengambil keputusan dengan 
memprioritaskan kepentingan anak dan menjalin komunikasi yang hangat pada 
anak. 
3. Aspek-Aspek Pola Asuh Demokratis 
Menurut, Utami Munandar (1999), pola asuh orang tua demokratis 
meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 
1. Adanya kebebasan yang terkendali  
Adanya kebebasan yang terkendali, yakni meliputi: mendengar dan 
mempertimbangkan pendapat dan keinginan anak, memperhatikan 
penjelasan anak ketika melakukan kesalahan, anak meminta izin jika 
hendak keluar rumah, dan memberikan izin bersyarat dalam hal bergaul 
dengan teman-temannya. 
2. Adanya bimbingan dan perhatian  
Adanya bimbingan dan perhatian, yakni meliputi: memberikan pujian 
kepada anak jika benar atau berperilaku baik, memberikan teguran kepada 
anak jika salah atau berperilaku buruk, memenuhi kebutuhan sekolah anak 
 sesuai dengan kemampuan, mengurus keperluan/kebutuhan anak sehari-
hari dan mengingat anak untuk belajar. Memberikan penjelasan tentang 
perbuatan yang baik dan mendukungnya dan memberikan penjelasan 
tentang perbuatan yang tidak baik dan menganjurkannya untuk 
ditinggalkan. 
3. Adaya musyawarah dalam keluarga  
Adanya musyawarah dalam keluarga, yakni meliputi: mengikut sertakan 
anak dalam membuat peraturan keluarga, mengajak anak-anak berunding 
dalam menetapkan kelanjutan sekolah, bermusyawarah dalam 
memecahkan problem-problem yang dihadapi anak, memberikan 
kesempatan kepada anak untuk bertanya/berpendapat tentang suatu hal, 
menjelaskan alasan ditetapkannya suatu peraturan rumah. 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga 
aspek pola asuh demokratis, individ yang diasuh dengan pola asuh demokratis 
mendapatkan bimbingan dan pengarahan dari orang tua.Anak remaj juga 
diberikan kebebasan oleh orang tua tetapi juga bertanggung jawab terhadap 





 C. Etnis Tionghoa  
Tionghoa (dialek Hokkien) yang berarti Bangsa Tengah, dalam Bahasa 
Mandarin ejaan Pinyin, kata ini dibaca "zhonghua") merupakan sebutan lain untuk 
orang-orang dari suku atau ras Tiongkok di Indonesia. Kata ini dalam bahasa 
Indonesia sering dipakai untuk menggantikan kata "Cina" yang kini memiliki 
konotasi negatif karena sering digunakan dalam nada merendahkan. Kata ini juga 
dapat merujuk kepada orang-orang keturunan Cina yang tinggal di luar Republik 
Rakyat Cina, Malaysia, Singapura, Hong Kong, dan Taiwan, Indonesia. 
Orang Tionghoa yang berada di Indonesia, sebenarnya tidak merupakan 
satu kelompok yang berasal dari satu daerah yang sama di negara Cina, tetapi 
terdiri dari beberapa suku bangsa yang berasal dari dua propinsi yaitu Fukien dan 
Kwangtung, yang sangat terpencar daerahdaerahnya. Setiap imigran ke Indonesia 
membawa kebudayaan suku bangsanya sendiri-sendiri bersama perbedaan 
bahasanya.Pembicaraan mengenai Tionghoa di Indonesia biasanya meliputi 
percaturan orang-orang Tionghoa dalam politik, sosial dan budaya di 
Indonesia.Kebudayaan Tionghoa merupakan salah satu pembentuk dan bagian 
integral yang tak terpisahkan dari kebudayaan nasional Indonesia sekarang ini. 
Kebudayaan Tionghoa di Indonesia walau berakar dari budaya leluhur, namun 
telah sangat bersifat lokal dan mengalami proses asimilasi dengan kebudayaan 
lokal lainnya. 
Ciri yang paling menentukan dari sikap masyarakat Tionghoa terhadap 
dunia sekitarnya adalah sikap dan komitmen total mereka terhadap kehidupan, 
jika perlu dengan komitmen ekstra untuk membuat hidup mereka jauh lebih baik 
 dari yang sudah ada. Seburuk-buruknya, mereka akan berharap dapat menciptakan 
keadaan di mana anak-anak atau keturunannya dapat memiliki hal-hal baik yang 
tidak mereka miliki.Sama halnya dengan penerapan pola asuh yang digunakan 
orang tua dalam mendidik anaknya. Karena Setiap orang tua memiliki cara dan 
pola tersendiri dalam membimbing dan mendidik anaknya yang tentunya berbeda 
dengan cara dan pola orang tua lainnya. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
pola asuh orang tua dalam mendidik anaknya yaitu faktor suku bangsa 
(Suryadinata, 1999). 
Djamrah (2014) mengatakan bahwa pengetahuan, gagasan dan konsep 
yang dianut sebagian besar suku bangsa yang disebut adat-istiadat, mempengaruhi 
pola asuh orang tua dalam mendidik anak.Sejumlah nilai yang terkandung dalam 
adat istiadat itulah yang terwariskan, tumbuh, berkembang, dan kemudian menjadi 
kepribadian anak. Oleh karena itu, pola asuh yang diterapkan oleh suatu suku 
bangsa akan melahirkan anak yang berkpribadian khas. Hal ini pun juga berlaku 
bagi keluarga keturunan etnis tionghoa.Penerapan pola asuh orang tua etnis 
tionghoa dalam mendidik anaknya tentunya berbeda dengan orang tua dari etnis 
lainnya.Dimana dalam setiap penerapan pola asuh pada etnis tionghoa ini selalu 
dialndasi dengan nilai-nilai tradisi Konfusius, seperti kehidupan yang harmonis 
dengan menghormati leluhur, keluarga dan relasi, serta penekanan pada 
pendidikan moral serta integritas seseorang remaja keturunan etnis 
tionghoa.Selain itu, dalam ajaran konfisius juga ditekankan untuk selalu menjaga 
hubungan dan keselarasan dengan sesama manusia. 
 Orang Tionghoa selalu memikirkan bahwa disetiap tindakan harus ada 
sebuah tujuan yang akan dicapai. Mulai lahir, kehidupan seorang Tionghoa 
diarahkan pada tujuan maha penting. Tujuan mempunyai anak salah satunya  
memastikan bahwa diteruskannya identitas diri seorang Tionghoa. 
Bonavia (1987) mengemukakan dalam dunia Tiongkok sebuah tindakan 
adalah fungsional.Dimana manusia bertindak dan benar-benar memainkan 
peranannya. Permainan peranan ini sudah dimulai saat manusia masih dalam usia 
yang sangat dini. Tidak heran jika anak-anak Tionghoa secara keseluruhan kentara 
sekali penurutnya.Mereka menjalankan peranan yang ditentukan orang tuanya dan 
lingkungannya.Mereka dilatih sejak bayi untuk dapat menahan diri dan tidak 
merajuk, lalu membiarkan dirinya ditaklukkan oleh perawatan ibunya. Jika dalam 
perawatan atau metode pola asuh yang digunakan dalam mendidik anak itu baik 
maka akan mebentuk konsep diri yang baik pada remaja etnis tionghoa. 
D. Hubungan Antara Pola Asuh Demokratis Dengan Konsep Diri Remaja 
Pada Etnis Tionghoa 
Setiap perkembangan anak merupakan suatu proses yang kompleks, tidak 
dapat terbentuk hanya dari dalam diri anak saja, tetapi juga lingkungan tempat 
tinggal anak. Lingkungan yang pertama dan paling berpengaruh adalah 
lingkungan keluarga, dimana orang tua sangat berperan di dalamnya.Termasuk 
dalam pembentukan konsep diri seorang anak tentulah orang tua sangat 
berpengauruh didalamnya dapat kita ketahui dari bagaimana pola asuh yang 
diterapkan orang tua terhadap anaknya. 
 Pola asuh yang ditrima yang diterima oleh seseorang dirumah sebagi 
linkungan terkecil dalam kehidupan sesorang akan berpengaruh dengan konsep 
diri remja. pola asuh yang dinilai tepat adalah pola asuh demokratis. pola asuh 
tersebut dapat dinilai tepat karena adanya sikap-sikap positif bagi anak remaja. 
salah satunya adalah kehangatan dan kasih sayang yang diberikan oleh orang tua 
kepada anaknya. kehangatan yang diberikan akan membentuk kedekatan antara 
orang tua dan anaknya. Hal ini sangat berpengaruh pada konsep diri remaja.Dalam 
penerapan pola asuh demokratis, pemberian kebebasan dari orang tua merupakan 
salah satu aspek yang terkandung didalamnya, dimana remaja diberi kebebasan 
dalam mengeluarkan pendapat, apabila telah terjadi kesepakatan bersama maka 
remaja harus bertanggung jawab atas keputusan yang telah dibuatnya (Santrock 
2007). 
Remaja mampu menerima masukan dan kritikan tanpa adanya rasa marah, 
kepada orang yg memberi masukan maupun mengkritik.secara tidak langsung hal 
ini akan menumbuhkan motivasi dalam diri remaja untuk menjadi pribadi yang 
lebih baik lagi sehingga remaja mampu hidup lebih mandiri dan beratnggung 
jawab terhadap dirinya sendiri (Goleman, 1996). 
Menurut Baron dan Byrne (2005), konsep diri adalah kumpulan keyakinan 
dan persepsi diri mengenai diri sendiri mengenai dirinya, siapa dirinya dan 
bagaimana drinya. Pandangan tersebut mulai dari identitas, cita diri, harga diri, 
ideal diri, gambaran diri serta peran diri, yang diperoleh melalui interaksi diri 
sendiri, maupun dengan orang lain. 
 Penanaman konsep diri dapat dilakukan dalam pola asuh yang ada dalam 
keluarga, tidak di dapatkan di sekolah.Konsep diri yang tercermin dari anak 
sangat berhubungan erat dengan bagaiaman pola asuh orang tua saat dirumah. 
Remaja dengan konsep diri yang positif, akan selalu memandang dirinya secara 
positif. Melakukan sesuatu dengan optimis dan penuh percaya diri, begitu juga 
jika mengalami kegagalan akan teteap berfikir secara positif terhadap kegagalan 
yang dihadapinya, berbeda dengan remaja yang mempunyai konsep diri yang 
negatif, mereka akan memandang dirinya rendah, penuh dengan rasa pesimis dan 
kurang percaya diri terhadap apa yang dilakukannya. 
 Apabila dalam melakukan sesuatu terdapat tantangan tidak dijadikan 
sebagai dorongan untuk berjuang lebih keras akan tetapi membuat remaja tersebut 
semakin terpuruk, karena remaja dengan konsep diri yang negatif akan melihat 
tantangan sebagai halangan dalam mencapai sesuatu hal. Pembentukan konsep 
diri anak tidak serta merta timbul dan ada begitu saja, akan tetapi dibentuk sejak 
dini, pembentukan konsep diri pada anak tidak terlepas peranan keluarga dalam 
pembentukan konsep diri yang positif. 
Lingkungan, pengalaman dan pola asuh demokratis akan mewarnai 
kepribadian anak termasuk konsep dirinya. Sikap atau respon orang tua dan 
lingkungan akan menjadi bahan informasi bagi anak untuk menilai siapa dirinya. 
Oleh sebab itu, seringkali anak-anak yang tumbuh dan dibesarkan dalam pola 
asuh yang keliru dan negatif, atau pun lingkungan yang kurang mendukung, 
cenderung mempunyai konsep diri yang negatif. 
 Hal ini disebabkan sikap orang tua yang misalnya: suka memukul, 
mengabaikan, kurang memperhatikan, melecehkan, menghina, bersikap tidak adil, 
tidak pernah memuji, suka marah-marah, dan sebagainya, dianggap sebagai 
hukuman akibat kekurangan, kesalahan atau pun kebodohan dirinya. Anak menilai 
dirinya berdasarkan apa yang dia alami dan dapatkan dari lingkungan. Jika 
lingkungan memberikan sikap yang baik dan positif, maka anak akan merasa 
dirinya cukup berharga sehingga tumbuhlah konsep diri yang positif (Santrock, 
2002). 
Dapat kita ketahui dari beberapa urain diatas terdapat hubungan antara 
konsep diri remaja dan pola asuh demokratis, karena pola asuh demokratis 
mempunyai peranan penting dalam pembentukan konsep diri seseorang remaja 
keturunan etnis tionghoa.Hasil penelitian terdahulu juga menujukan bahwa 
korelasi antara pola asuh demokrtais dan konsep diri anak sangat kuat. Jika orang 
tua menggunakan gaya pengasuhan yang positif dapat mebentuk konsep diri pada 
anak juga positif begitu juga sebalikanya. 
Pola asuh diterapkan sejak anak lahir dan disesuaikan dengan usia serta 
tahap perkembangan, contohnya pada anak usia 12-21 tahun (wanita) 13-22 (laki-
laki)  tahun. Usia tersebut merupakan usia remaja yang memiliki berbagai 
karakteristik perkembangan dimana akan mempengaruhi cara pandang individu 
tentang diri, perpaduan antara perasaan, sikap dan persepsi bawah sadar 
dinamakan konsep diri. 
 
 
 E. Kerangka Berfikir 
 
Gambar 1 
Bagan Hubungan Pola Asuh Demokratis Dengan Konsep Diri Remaja Etnis 
Tionghoa 
Dalam penelitian ini dikembangkanlah suatu konsep atau kerangka pikir 
dengan tujuan untuk mempermudah peneliti dalam melakukan penelitiannya. 
Adanya kerangka pikir ini, maka tujuan yang akan dilakukan oleh peneliti akan 
semakin jelas karena telah terkonsep terlebih dahulu. Konsep diri remaja yang 
ditinjau dari tipe pola asuh demokratis.Disini lah peran orang tua dalam 
mendampingi perkembangan anak sangatlah diperlukan untuk membentuk anak 
yang mempunyai kepribadian yang baik. Jika anak mempunyai kepribadian yang 
baik akan menjadi sebuah kebanggaan orang tua tersendiri. Orang tua dan 
keluarga merupakan hal yang paling penting serta mempunyai tanggung jawab 
yang besar terhadap anak. 
Perkembangan anak dimulai dari masa bayi hingga masa remaja tidak bisa 
direncanakan. Semua mempunyai proses yang berbeda-beda antara keluarga satu 
dengan keluarga yang lain. Karena disetiap keluarga sudah pasti menggunakan 
Pola Asuh 
Demokratis  
Konsep Diri Remaja 
Etnis Tionghoa  
 tipe pola asuh yang berbeda-beda meskipun menggunakan tipe pola asuh yang 
sama belum tentu memiliki konsep diri yang sama. 
F. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori diatas maka dapat ditemukan hipotesis penelitian 
yaitu :Ada hubungan Pola asuh demokratis dengan konsep diri remaja etnis 
tionghoa. 
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